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PENDAHEHULUAN

Padza masa pembangunan inl, kebutuhan protein asal
hewan semekipn meninglat, untuk ménculupi kxebutuhan ter-
sebut pemerintash sekarang sedang glat glatnya mengada-
kan pembangunan-dalam.sub sektor peternakan, yeng-.dila-
kukan dengen mendatahgkan ternak berupa bibit unggul da
ri luar negeri, dimsksudkap untuk mepingkstlkan mtu ge-
netik dan populasl termak lokal khususnya sapl.

Usaha tersebut bharus disertal Jjuga dengen tindakan
Fengamatan ternszk darl hewan menular dan tidak menular
meliputi tindakan pengamaten, pengendalian serts pembe-
rantasan penyskif hewan.

Tindalkan ini pada dasarnye bertujuar untuk mening=-
katkan produksi ternak secara xwantitatif maupun kwali-
tatlf dengan Jalan meneksn angka morbiditas dan mortali
tas dari ternak muda maupur yang dewasa akibat terjadi-
nya penyakit.

Salsh satu penyaldt bakterisl yang dopat menyerang
ternak dan berakibat fatal adalsh Tetsnus yang disebab-
Imn oleh Clostridium tetanl. ternak yanz sering . dise-
rang adalah, kuda, domba, kmwmbing, sapi dan bebi. penu-
laran penyskit ini selalu didabhului oleh terjodinya aud

tu luka yang terinfeksi spora dari Clostridium tetani
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yang tersebar didalam tanah,terutama tanah yang diberi pu
puk kandang ( 10, 26 ).

Dewasa ini pencegahan dilakukan dengan memberikan ke
kebalan pasif dengan antitoksin dan kekebalan aktirf danga;
toksold, Pengobatan dengan memakai preparat antibiotika pa
da awal penyakit memberikan hasil yang baik (1,12,15,25) .:
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1T
ELTIQLGGI
1. sejarah Penyakit

Clostridium tetani mempunysi banysk sinonim yaftu:
Bacillus of Wicolaier, Plectridfum tetsni dam Bacillus
tetani ( 10, 20, 27 ).

Organisme ini pertama kali diisolir oleh Nicolaier
( 1884 ) dari kelimei dan tikus putih yang disuntik de-
ngan suspensl tanah kebun sehingga kelineci damn tikus pu-
tih menunjukkan gejala tetanus dan dsri tubuh kelinei
dan tikus putih tersebut ditemukan kuman berbentuk  ha-
tang venjerg dan langsing ( 10, 20 ).

Pade tahun yang sama Carle dan Hattone berhasil me
nularkan tetanus pada kelinei, yaitu dengan cara menyun-
tik kelinel tersebut dengan eksudat yang diambil dari lu
ka pada menusia yang menderita tetanus ( 20 ).

Rosenbach {( 1886 ) membuktikan adeanya huburgan an-
tara penelitian dari Carle dan Eattone dengan penelitian
dari licolajer. Hosenbach juga berhasil menulsrkan teta-
nus pada marmut dengan menyuntikkan bahan yang  berasal
dari seorang perempuan Yyang meninggal Karens tetanus
(. 20 ).

Kitasato ( 1889 ) berhasil memurnikan Clostridium
tetani yeng didapet dengsp memanmaskan Kultur campuran da

ri luka-luka infeksi. Femanasan tersehut akan menyebahb. -

kam kemstian |kumsm penyebadb permenahan, ssdangkan
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spora Clostridium tetani tetap hidup karena sifatnya
yang tahan panas { 10 ),

Yon Behring dan Kitsssto { 1890 ) melaporkan
mengenai tokeim alami dari Clostridium tetani
dan membuktikan behwa kelinei dapat diimmunisasi terhadap
toksin dengan penyuntikkan toksin dosis kecil. Tang lebih
penting adalah, bahwa serum darah kelinci dapat menetrali
gagl tokein secara invivo maupun invitro. Jadi peneliti
peneliti ini telah meletakkan dasar serum terapi untuk be
berapa infeksi bakteri ( 10, 20 ).

Selanjutnya penelitian temtang Clostridium tetani ha
nya mengenai distribusi, hubungan antlgen, daya kerja
fokein, standarisasi anti toksin dan pembmatan toksoid

tetarma ( 20 ).
2. Morfologi

Clogtridium tetani berbenmtuk batamg ©panjang, lang-
Bing dengen _ ujung membulat dan sering terletak
gendirli sendiri ateau berpasangan membentuk rantal pendek.
Menpunyai panjang antara 2 - 5 mikron dam lebar antara
0,4 - 0,6 mikron ( 4, 10, 20, 22 ).

Joklik mengatakan bahwa ukuran dari Clostridi-
um tetani berkisar antara, panjang 3 - 8 mikrom dan lebar
2 - 5 mfkron { 16 ).

Clostridium teteni mempunyai kemampusn untuk mengha-
gilkan spora yang berbentuk bulat , ferleiak ferminal
dan mempunyai diameter 2 - 4 kall Jelih GBesar dari
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diemeter kuman bentuk vegetatif, sehingge memberikan gam-
baran sepertl drum stick ataw raket badmintom ( 4,5,10 ).
Sifat dan morfologi kumen ini senget Bervarissi dam di
tentukan ocleh umur deri pupukan. Pada pupukan muoda Clos-
tridium tetani bersifet Gram positif, motile dan mungkin
membentuk filamen yang penjang. Sebaliknya pada pupukan
yang berumur lebih dari 48 jJam Clostridiom ftetani berai-
fat Gram negatif dan cenderung untuk menghasilkan spora
( 10, 22, 27 ). Clostridium tetani bersifat motile karena

mempunyai peritrich flagella ( 16 ).
¥. Sifat - pifat Pupukan

Pada umumnys Clostridium tetanl dapat tumbuh dengan
veik peda media biasa ( 4, 20, 2T ), dalam sussema an
aserobe ( 5, 15, 20 ), peda temperatur yang berkisar anta-
ra 14°C - 43°9C, tetapi temperatur optimum sekitar = 37° €
(2,5 ) den p.H. 7,0 - 7,6 ( 20 ).

Burrow et al mengatakan bahwa Clostridium tetani da-
pat ftumbuh pada media bmatan dan mmtuk pertumbuhannya me-
merlukan asam 2=am amino seperti, arginin, histidin, tyro
gin, valine, leucine, isoleucine,dan tryptophan serta be-
berapa vitamin eeperti riboflevim, asam pantotenat, tThi-
emine, azam folat€, biotin, pyridoxine, dan agam nicotinat
Selain itu Juga memerlukan purine, adenine, uracil dam
asam nleat ( 2 J.

Fade media kaldu menyebabkan kekeruhan den membentulk

endapan putih ( 20 ).
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Fada media steb egar kuman tidak tumbuh pada permmu-
ksan media tetapl tumbuh sepanjang garis tusukan dan per
tumbuhannys aken terhenti sefelah dekat demgan permukaan
medls kemudian menyebar dengean pusat pada garis tusukan.

Fertumbuhan organisme ini lambst pada medis stab ge
letin pads temperatur 22°C. Bils diinkubasikan - pads
temperatur 37°C selsma 2 - 3 hari maks biasanys media ge
latin tidak mengental ( 2 ), juga terlihat pertumbuhan
yang menyerupal akar pohon ( fir tree ) ( 20 ).

Fada media agar koloni Closgtridium tetani yang tum~-
buh pada permuksan sgar tidak teratur, mempunyai . <fepi
yang menyerupai filamen filamen, mengkilat, berwarna abu
abu kekuning kuningan dan kemudian menJadl kecoklatan se
suai dengan meningkatnya uwmur ( 20 ).

:ada media daging masak terlihat sedikit keruh, mem
produksi ges dan tidak merubah daging ( 20 ). Media da-
ging sapi yang mengandung lambung babi, hasil autolysis
ateu casein yang telah dicerma oleh trypsine, Eglucose ,
carbonat, pofasium, magnesiom dan phosphat dapat menum-
jang produksi toksin yang bertiter timggi ( 2 ).

Fada media agar darah koloni kuman mempunysi diame-
ter 2 = 5 mikron, ukurannys kecil, menonjol, telihat se=
mi translucent, herwarna keabu abman, permukasnnya berbu
tir butir halus dan pinggirnys kasar. Koloni dikelilingi

oleh gons alpha hemolisa yvang kemudian berubah memjadi

beta hemoliss ( 3, 27 ).
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4. Sifat - sifat Biokimiawi

Clostridism tetani tidak memfermentasiken karbohi -
drat walaupun mesih membutuhkan sejumlah kecil glucosa .
Litmus milk biassnya +tidak diubah , tetapi beberapa
strain mungkin menyebabkan koagulasi pada inkubasi yang
lama ( &, 5, 20, 27 ). Koagulasi ini mungkin disebabkan
oleh sdenye suatu enzym yeng bekerja seperti remnin(20).

Enzym yang dihasilkan oleh Clostridium tetani bersi
fat protealytic, memecah beberapa aszam amino, tetapi ti-
dak secara oksidasi dan reduksi. Asam asam amino yang di
pecah, asam glutamat, aspartat dan sering langsung diu =
bah tenfuknys menjadi CDE, HET' asam scetat den ssam bu-
tirat ( 2 ).

Pada media daging yang dimassk terjadi warns hitam
setelah beberspa minggu ( 4, 5, 20 ), warna hitam Juga
terjadi pada media otak terutama Jika suatu kawat  besi
dimasukkan kedalammya ( 20 ).

Urganisme ini jugs menghasilkan sedikit Hﬂﬁ,ﬂtdikit
HEE tetapi tidak men;hasilkan pepton, Selain itu pads re
skai indol negatif, methyl red negetif, voges pros
kauner negatif, nitrat dan methylen blue +tidak di-
reduksi ( 20 ).

Media gelatin ﬂinairkan dengen lambat, media telur
dan media serum yang telah mengalami koagulasi dapat di-
cairkan, tetapi juga secara lambat ( 4, 5, 27 ).

Eebutuhan enersi dari Clostridium tetani sangat ter

gantung dari hasil fermentasi ssam amimo ( 4 ).
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5. Hesistensi

Bentuk wvegetatif dari Clostridium tetani tidak ta-
han terhadap panas, kekeringanm, dam sinar matahari lang-
sung. Eentuk spors tahen hidup dalam tanah sampail berta=-
hun tshun ( 14 ), tetapi spora dapst dimatikan dengan pe
manasen kering 160°C selama 1 jam, perebusan 100°C sela-
ma 20 menit, penyinaran dengan sinar matahari  Jlangsung
selema 12 kheri ( 8, 12 }, selain itn jugs dapat dimati -
kan dengan pemberisn beberapa bahan kimia seperti, laru-
tan formalin ¥ selsma 24 jam, laTutan creolin 5% selama
5 jam, larutan carbol 5% selama 15 menit, larutan Jodium
tinctur 10% selsma 10 menit, larutan mercuri chlorid se-
lama 30 menit, larutan hydrochlorid 1% selama 30 menit

dan larutan phenol 5% selama 10 - 12 jam ( 8,10,12,20 ).
6. Struktur Antigenik dam Toksin

. Clostridium tetani dibedaksn menjadi 10 type atas
dasar flagella antigen,kecuali type VI tidak mempunyaf
flagella dan antigennys tidak spesifik ( 2,4,16,27 ) -

Pellix danm Robertson mengeafakan bahwa dua macam an-
tigen pada Clostridium tetani ysitu, flagella antigen a-
tau H antigen dan somafic antigen atsu O antigen ( 20 ).

Joklik et al mengatakan bahwa organisme ini selain
mempunyai flagella antigen dan somatic antigen masih
mempunyai spora antigen ( 16 ).

Semms strain dari Clostridium tetani menghaailkan

SKRIPSI TETANUS PADA HEWAN TERNAK KAPTONO




SKRIPSI

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

t¥pe dan struktur eantigen yang sema, oleh karena
itu toksin dari satu type dapat dimetralisir sleh
antitoksin dari +type yeng 1lain ( 20, 27 ).

Burrow et al mengetaken btbahwa type II, IV, V

dan IX umumnys mempunyai. somatic sntigen yang meng
hagilken titer lebtih tinggi Dbila dibending dengen
type-type yang lain.
Type I dan II ditemukan di Amerika Serikat, Inggris
dan Perancis sedengken type V ditemukan di Cina .
Struktur toksin dari type-type tersebut mempunyai per
gamaan secars immunologis ( 2 ).

Clostridium tetani menghasilkan tigs macam tok
sin, yaitu : Tetenospasmin, <tetanolysin dan nonspas
mogenik neurotokein ([ 9, 10 ). Toksin tersebut terma-
suk jenis eksotoksin ( 4 ). Tetanospssmin atsu neurg
toksin merupakan suatu protein, mempunyai dua ben
tuk yaitu, bentuk monomeric dengan berat molekul
66,000 dan %btentuk dimeric dengen berat molekul
132,000 den rusak oleh enzym proteclytic dari ss
luran pencernasn dan pemanssan dengen temperatur
65°C selama 5 menit ( 5, 10 ). Toksin ini telah di
murnikan dalam bentuk kristal dan mengandung 20 ju
ta dosis lethal untuk tikus per milli gram {( 4,13).
Tetanolysin atau hemolysin merupakan suatu  toksin
yang menyebabkan nekrose Jaringen den Jiks diberi-

kan suntikan secara intrs vena pads hewan percobsan a-

kan menyebabkan Hemolysa dan kematian ( 10 ). Tidak ta-
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han pemanasan dan dirusak oleh adanya zat asam ( ke 10 ) .

lion spasmogenic neurotoksin kerjanya belum banyalk di
ketahui, diduga membantu kerja dari tokein tetanus yang l;
in pada paralysa perifer ( 10 ),
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Tabel 1. Morfologi dan Sifat-Sifst Biokimiawi CL. tetani

1. Motilitas +
2. Spora TY
3. Hemolieis +
§. Pertumbuhan pada 37°C *
5« Fermentasi glukcse -
6. Fermentasi laktosge -
T. Fermentasi Salicin -
8. Fermentasi sukrose -
9. Milk E
10. Reduksi nitrat +
11. Indole +
12. Gelatin W
13. Daging -
14, Urease d
15, H8 -
16. lecithinase -
17. Eksotoksin e

0 - 15 % positif

16% - B4 % positif

BO% - 100% positif

sangat kuet

Spora berbentuk bulat dam terletak terminal
Beterzpa strain menyebabkan koagulasi
Reaksl sengat lambat dan lemah

LL] L]

LR}

L R L

Sumber : Euwrrow, W. 1961, Text BEook of Microbiology 1Tthﬂd.

L2 )
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III
PATOQOGERESE

Spora dari tanah bersama bakterl pyogenic masuk ke
dalam Jaringsn melalui luka luka seperti, luka tusuksn
pada kaki, luks kastrasi, luka pads wektu melshirken dan
luka tusukan tanduk. Didalem luka ysng anaerch , banyak
sel jaringan yang mengalami nekrose den bakteri pyogenie
akan menghasilken eksudat. Didalam kondisi luka seperti
ini spora akan berubeh menjadi kumen bentuk wegetatif .
Kuman “bentuk - yegetatif kemudian menghssilkan toksin
sebagai hasil metabolismenys . Toksin +toksin terse-
tut adalah : Tetanospasmin stsu neurctoksin, tetamolysin
atau hemolysin dan non spasmogenic toksin. Tokasin teta -
pus umumnya diartikan sama dengan tetancepasmin,walaupun
kedna Jenis toksin lain jugs ikuf berperaman pada gejala
klinmis penyakit tetanus. Sebagian toksin meresap kedalam
darah dan lymphe dan sebagian lagl akan diserap oleh ja-
ringan saraf {( 7, 9, 14 ). Tetanospasmin diangkut ke su-
sunan seraf pusat melalui serabut serabut saraf motorik,
radiks ventralis meduls spinalis dan subtansia grisea da
ri kormu anterior medula spinalis. Tetanospasmin bekerja
dengan cara mencegah pelepssan glycine dari inter neu
ron penghambat, dimana glycine bertindak sebagal +trans-

mittor penghambat pasca sinap yeng terletak pada garafl

perifer maupun pads susunan saraf pusat.

Sistem penghambatan pasca einap lalah, sistem penghambat

12
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LW |

Yeng terdapat diantara neuron motorik dari pada kelompok
otot otot yang bekerja berlawansn ( antagonis ). Karena
pelepasan glycine dihambat, maka impuls saraf akan berja
lan terus fampa ada hambatan, akibatoyas skam terjadi
spasmus dari ctot otot yang bekerjfa secars berlawanan
atau terjadi spasmus clonis meupun fomis ( 9, 10 ).
Toksin juga dapat terbawa oleh sirkulasi darah dan lymfe
menuju pusat saraf motoris pada susunan s8ral pusat dan
menimbulkan spasmus pada otot otol yeng di inervasi oleh
pusat sarsf motoris ( 10 ).

Menurut Jensen et al bahwa kematisn hewan penderi-
fa tetanms dapat disebabken oleh luka yang terjacdi pada
garaf didaerah medula spinalis dan karena kegagalan per-

nafasan { 14 ).
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IV
DIAGNOS A

Untuk disgnosa penyakit yang disebatkan oleh Clos
tridium tetani didasarkan pade gejala klinis, perubahan

patologis anatomis dan pemeriksszan laboratoris.

1. Gejala Klinis

Clostridium tetani sering menyerang ternak teruts
ma kuda; domba, kambing, s&pi den bebli. Mass inkubssi -
nya sangat bervariasi, berkisar antara sstu hari sampai
beberapa minggu dan dapat menyerang hewsn muda maupun
tua,. Feda kuda gejala dimulai dengan =danys kelkakuan
otot-otot daerah kepala sehinggz kuds mengalami kesulif
an untuk membuka mulut, Kemudian diikuti dengan terli-
hatnya pencnjolan membrana nictitans, dilatasi cuping
hidung, telinga berdiri tegang, hewan mengalami kesuka-
ran untuk bergerak, ekor diangkat keatas dan diluruskan
temperatur r~eningkat menjadi 40% sampal #1“E.jika ter
ganggu olek suara dan sentuhan hewen mengelami spasmus,
kemudian jatuh dan sulit untuk berdiri. hematian karena
tetanus biasanys terjadi 2 sampal 10 harl setelah ter-
lihatnya gejala klinis yang pertama. Fada beberapa ka-
sus sering terjadi kegagalan menelan saliva dan mekan
an gehingga kuda depat mati karena sliK poeumonia.
Pada domba, kambing dan anak domba penyakit tetanus bi-

asanya berjelan akut. snak domba yang menderita  tidak
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dapat menyusu, wajah tempak bergetar katena adanya keka-
kuan dari otot-otot wajah, kepala diangkat timggi kemudi
an ditengadahkan kebelakang, kaki-kakinys dibentangkan,
bile diraba badan terssa sangat kaku dan setelah bebera-
pé8 weKiu anak domba jetuh, kemudian diikuti kematian.

Fada domba mula-mula terjadi kesukaran pada waktu berja-
lan dan mengangkat kepala, terjadil penonjolan dari mem-
brana nictitans, leher disngkat, keki-kaki dibentangkan,
sering terjadi bloat dan kemudian domba dapat mati sete-
lah 24 jem. Pada sapi gefala klinisnya mirip hewan lain
yaitu, adanya kekakuan pada otof-otoft kepala dan leher,
kaki-kakinya dibentangkan ekor menjadi kaku dan diangkat
keatas, terjadi penomjoleén membrana nictitans sehinggs
menutupi bola mata, temperatur bervariasi antera 40,53 G
gamapi 41%¢ eering terjadi adanyas bloat ataun ) ﬁyupani
yang dapat mengakibatkan kematian penderita. Pada. Thabi
gejale pampak setelah disdakan kastrasi, mule-mula terjes
di kekakuan dan spasmus deri otot-otot. Tang sering ter-
kena adalah anggota gerek, tetapl sering kali diikuti de
ngan adanya relaksasi sehingga gejala kadang-kadang {ak
terlihat, hewsn menjadi sangst peka, kepala diluruskan
kedepan, dan terjadi cpisthoiomus. Bilas seluruh otot me-
ngalami spasmus hewsn depat terjatuh den dapat mengalami

kegagalan pernafasan kemudian akan diikuti dengan kemati

an [ Ty 121- EIH Ef—' Jl
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2., Ferubahan Fatologls Anstomis

Fada hewan yang menderita penyakit tetanus kemati-
an sering disebabkan oleh karena terjadinya aspeksis
dan setelah diseksi akan terlihest beberapa perubshan ,
megkipun perubahan tersebut tidak khas. rerubshan yang
terjedi ialash : darah nempak merzh hitam dan cenaerung
untuk menggumpal, terlihat perdarahsn pada membrana serg
g8 dan Jantung, paru-paru mengalemi oedema dan kongesti,
otot-otot menjadi lunak dan berwarna abu-abu ateu kuning

karens terjadi degenerasi hyalinm ( 11 )..
% . Femeriksaan laboratoris

Bahan untuk pemeriksaan laboratoris dapat  berupa
jaringan yang mengalami nekrose ( 10 ). Pemeriksaan labo

ratoris dilakukan dengam cara : Femeriksaan mikroskKopis,
pupukan dan hewan percobasn.

a. Pemeriksaan mikroskopis

Femeriks=zan mikroskopia dapat dilakukan dengan pe-
meriksasn natif, pewarnaan sederhana, menggunakan methy-
len blue yeng kemudisn dilanjutkan dengam pewarnsan khu-
sus, menggunakan pewarnazn Gram. FPemeriksaar mikroskopis
dilakunkan untuk mengetahul morfologl danm untuk menentu -

kan jenis perbenihan kuman,
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Femerikssan nastif

Femeriksaan ini bertujuan untuk mengetahui pergera
kan kuman. Bils spesimen cair langsung diteteskan pada
obyek gelas, tetapi bils spesimen padat, tetesi dengan g
quadest steril atau NaCl physiologis steril pada ébyek
gelas, ditutup dengan cover gelas dan diperiksa dihéuﬂh

mikroskop dengan pembesaran 1000 kall. Clostridium teta-
ni tsmpak berbentuk batang dan Bersifat motile.

FPewarnzan methylen tlue

Femeriksaan Ini bertujuen untuk melihat bentuk, su
Eunan den warna kumsn secara cepat. Deri spesimen dibuat
preparat ulas diatas obyek gelss kemudian difiksas] dia-
tas api, warnai dengen loffler methylen blue selama 2 -
% menit, cuci dengsn air, dikeringkan dengan kertas peng
hisgap dan kemudian diperiksa dibawah mikroskop danga;
pembesaran 1000 kali. Clostridium teteni tampak herhEn-*
tuk batang dengan ujung membulat dan berwarma biru.

Pewarnmaan Gram

Femeriksasan ini bertujuan untuk membedakan  luman
yang bersifat Gram positifl dan Gram negatif. Preparat u-
las dibuat, kemudian fiksasi diatas api, warmei dengan
carbol gentian vieclet selsms 3 menit, cuci dengan air,te

tesl dengan larutan lugol selama 1 menit, lunturkan de-

ngan alkohol aceton sehingga zat warma larut, eaci
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dengan air, tetesi dengan counter stain safranin Be
lama 2 menit, cuci demgan air, keringkan dengan ker-
teés penghisap dan kemudian diperiksa dibawsh mikros
kop dengen pembesaran 1000 kali. Clostridium teta-
ni tampsk berbentuk betang dengan ujung membulat ge
hingga kelihatan seperti drum stick atau raket dan
berwarngs violet karepna Kkuman ini bersifat Grem po-
sitif,

b. Fupukan
Media agar

Fada media agar Clostridium tetani membertuk kolo
ni yeng permukaannya tidak rata, tepinya ' menyerupai
filamen-filamen, mengkilat, berwarna abu-abu kekuning
kuningan dan kemudian menjadi eoklat sesuai danga;
meningkatnya umur ( 20 )

Media deging masak

Daging masak merupakan medis yang baik untuk
pertumbuhan Clostridium +tetani, media terlihat ke
ruh, kuman memproduksl gas dan tidak merubah da-
ging ( 20 ).

Media agar darah

Fada media agar darah Clostridium tetani mem

bentuk koloni dengan diameter 2 sampali % mikron,
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mencnjol, semitranslucent, dan pinggirnys +tidak ra-
ta. Eoloni dikelilingi oleh daerah alpha hemolysa

Yang kemudian akan Terubsh menjadi beta hemolysa
(27 ).

c. Hewan percobaan

Hewan percobaan di?akai untuk mengetahui kegana
san toksin Clostridium tetani, yang sering dipskai
adalah tikus. Penyuntiken 0,2 ml larutan beragal da
ri jeringan nekrotik yang dilarutkan dalam saline
dan kemudian dicentrifuge, dilskukan pada kaki be-
lakang . Setelah suntiken terlihat spasmus dari otot
otot kakl yang kemudisn dapst diikuti dengan kema
tian ( 10 ).

de. Uji eerologis

Uji netralisasi

Uji netralisasl dipergunakan untuk mengidentifi-
kasi toksin yang spesifik dari Clostridia dan dilakukan
dengan mencampur cairan!perbenihan .sebanyak 1,2 milld 11
ter dicentrifuge bersama 0,35 milli liter antltoksin spe
gifik, dapat juga campuran dibiarkan selama 30 menit pa
da temperatur j?“ﬂ, kemudian diinokulasikan pada 2 ekor
tikus secara intra peritoneal masing-masing 0,5 milli 1i
ter ( 2, & ).
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X

DI AGROSA BANRNDIEKG

Ada beberapa penyakit yang gejala klinisnya
menyerupai tetanus. Fenyakit-penyakit <ersebuf ada-
1lah

1. Eclampsisa

Eclampeia adalah suatu penyakit yang sering
terjedi peda kuda, disebebkan oleh karema menurun
nya kadar eslcium dalam darah. Gejala klinis yang
ditimbulken adelah, hewan berkeringat banyak,sukar
bergerak, inkoordinasi anggota gerak, pernafasan men
jadl cepat, dilatasi ecuplng hidung, ketegangan otot
otot dserah btahu dan otof masseter, tetapli tidak
terjadi penonjolan dari membrans mnictitans sedang

kan temperatur tubuh tetap normal ( 1, 12 ).

2. Eeracunan Strychnin

Eeracunan strychnin disebabkan oleh karena
pemberian preparat-preparat strychnin yang terlalu
banyak, hal ini dapat terjsdi psda kuda maupun pa
da rTuminansia. Gejala klinis yeng ditimbulkan ada-
lah, peningkatan refleks, tiremor otof, terjadi con

vulsi tetanic , dan penonjolan bola mata ( 1,12).

20
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3« Azoturis

Azoturiea satau paralytic myoglobinuria adelah
penyakit yarg sering terjadi pads kuda, dimana pe
nyebabnys bPelum diketahui dengan pﬂﬂti; Mungkin
dlzetabket oleh kerena kekurangan vitamin E dalag
makarannyas stau disebabkan penumpuksn: asam laktat
dalam otot yang ‘diheeilkan ‘dari metabolisme gly-
cogen . Fenumpukan &assm lakt2t menyebabkan diheh;E
kannya mygglobin dari otot , yang kemudian dike-
luarksn melelui wurine ., Gejala klinis yang ‘ditim-
bulken “adplah , kuda ' berkeringat banyak , malas ber
‘gerak - karensa terjadi - kekakusn - pada otot , kuda
berbaring dengan oposisi seperti’ anjing duduk, reg
pirasi menjadi cepat , pulsus kecil dsn keéras BEr
ta temperatur mrningkat menjadi 40,5% (.1, 12 ).

4. Polio ZEncephalomyelitis

Folio Encephalomyelitis adalah sustu penyakit
yYang sering menyerang babi, disebebkan oleh wvirus,
dimana terjadi suatu degenerasi dari otak. Gejala
klinis yang ditimbulkennys adalah, tremor pada otot,
nystagmus pada mata, opisthotonus dan konwulst
O O |

5. Meningitis
Meningitis adalah suwatu penyakit yang disebsb
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kan oleh adanya suatu radang peda selaput otak
Gejala klinis wyang ditimbulkan adalah, trismus, opis
thotonme, kekakusn pada otot-otot leher dan bahu
L 1;.42 ).

6. Enterotoksenia Euda

Enxterotoksemia pads kuda merupakan suatn penya
kit yang openyebabnya belum diketahui dengsn pastl,mung
kin disebatkan oleh jnfeksi virus atsu Clostridium
perfringens type D. Gejala klinis yang ditimbulkan,
kepala <terkulsi, leher ditegsngkan, mulut berbusa ,
temperatur normal, tremor darli ctot yang kemudian
difkuti dengan terjadinya spasmus, dan kuda banyak
mengeluarkan keringat ( 12 ).

T. Grass Tetany

Grass Tetany =adalah suatu penyaklt yang sering
terjadi pada ruminansia, disebatkam oleh karena me-
nurunnya kadar Magnesium dalam darah, Gejala klinis
yang ditimbulkan adalah, kepala terkulai, terjadl tre
mor pada aotoft, kemudian <terjsdi konvulsi, hewan men=
jadi peka, temperatur meningkat sampai 110°F dan he-

wan menjadi sukar bergerak { 12 ).
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IV

PENGENDALIAN PENYAKIT

Pengendalian terbhadap penyakit tetanus meliputi usa-

ha pencegahan dan pengobatan,
1. Pencegahan

Fada daerah yang belum pernzh ditemukan kasus penya-
kit tetanus pencegahan sebaiknya ditujukan kepada tindak-
an tindakan sanitasi, hygiene dan management seperti, ke-
bersihan hewan, kebersihan kandang, perawatan terhadap pa
dang penggembalaan dan kebersiban alat alat yang dipakai
pada suatu peternakan, Semua bendas benda yang dapat menga
kibatkan luka tusuk pada hewan sedapat mungkin disingkir-
kan dan pads saat melakukan operasi, kastrasi, pemotong -
an ekor, pencukuran bulu, pemotongan tanduk serta perto-
longan kelshiran alat alat yang dipakai harus disterilkan
( 14, 15, 22 ).

Blood g4 gl mengatakan bahwa banyak kasus tetanus da
pat dihindarkan dengan desinfeksi pada kulit dan alat
alat yang dipakei untuk kastrasi dan pencukuran bulu (1).

Pada daerah yang pernah ditemukan penyakit <tetanus,
pencegahan dapat dilakukan dengan cara mengebalkan hewan
baik secara pasif maupun secara aktif , disamping melaku-
kan tindaksn tindakan seperti diatas.

Eekebalan pasif didapathkan dengan memberikan antitok

sin, yang dibuat dari serum kuda yang telah .dikebalkan

5
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secara suntiken berulang ulang, Pada sapi pemberian 35000-
7500 I.U antitoksin dengan aplikaei sub kutan dapat mem-
berikan kekebalan selama 10 - 14 hari ( 22 ),

Pencegahan tetanus pada anak domba yang sedang menga
lami pencukuran bulu antitoksin dapat diberikan sebanyak
200 I.U dan kekebalan yang ditimbulkannya juga sekitar
10 = 14 hari (1 ).

Untuk mencegah tetanus pada hewan hewan yang mengala
mi kecelakaan dan luka luka akibat operasi, antitoksin bi
asanya diberikan sebanyak 1500 I.U akan memberikan kekeba
lan sekitar 2 - 3 minggu ( 10 ).

Keltebalan aktif didapatkan dengan vaksinasi mengguna
kan toksold dan yang bilasa dipakail adalah : Alum precipi-
tated atau formalin - treated toikdn, yang dibuat dari tok
gin tetanus yang diinaktifkan dalam larutan formalin O, 4%
gampal toksisitasnya hilang , kemudian diendapkan dari la

rutan dengan aluminium potasium sulfat ( Alum ) dan endap

an yang sudah dicuci kemudian disuspensikan dalam saline
s 10,19 3.

Pada daerszh engzootic eemua hewan yang peka sebaiknya
divaksin dengan Alum precipitated, akan memberikan keke -
balan selama 12 bulan dan vaksinasi diulang dengan inter-
val 12 bulan akan memberikan kekebalan yang kuat selama
hidop ( 1, 10, 19 ).

Fesler mengatakan bahws kuda harue diberikan 2 kali
injeksi toksoid, pertama pada umur & - 8 minggu, diikuti

.2081s booster 6-12- bulan kemudian dan kemudian diberikan '
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injeksi setiap tahun ( 1, 10 ),

Vakginasl domba betina pada akhir masa kebuntingan
efektif untuk mencegah tetanus pada anak domba, karena
kekebalan pada anak domba tergantung dari titer anti body
dalam serum induknya ( 1 ).

2, Pengobatan

Frineip utama dalam pengobatan penyakit tetanus adg
lah, mematikan kuman penyebabanya, menetralisasl toksin
dan menenangkan hewan serta merelaksasikan otot-oftot un-
tuk mencegah terjadinya asplksia, Untuk membunuh kuman
penyebab biasanya dipakai penicillin yang diberikan pada
awal dari penyakit ( 1, 12 ).

Pada sapi, domba dan kambing penicillin diberikan
dengan dosis 16,000 I.U - 20,000I.0 / kg EB intra musku-
lar, sedang pada kuda diberikan dengan dosis 9,000,000 1,
T f ekor { 12 ).

Pemberian antitoksin sebagal terapi diberikan pada
stadium lanjut yang berguna untuk menetralisasi  toksin,
pada kuda biasanya diberikan dengan dosis 4,000 I.,U se-
dang pada sapi diberikan dengan dosis 5,000 I.U, pada dom
ba dan kambing diberikan dengan dosis 1,000 I.U dan pada
babi diberikan dengan dosis 500 I.U ( 12 ).

Untuk menenangkan hewan dan merelaksasikan otot,se
ring dipakai preparat dari trangqulizer seperti, chlorpro
mazine. Pada kuda diberikan dengan dosis 500 - 900 mg se-

tiap 8 jam, intra vena dan pada sapl diberikan dengan do-
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gis, 0,8 mg / kg EB intra vena atau 2 mg / kg BB intra mus
kuler ( 1, 6, 14 17 ).

Bila ditemukan luks meka diadakan irigasi pads lu-
ka dengan EEIEIIIE dan penicilline dapat diberikan secara lo-
kal { 1, 12, 14 ).

Terapi penunjang seperti, infus glucosa intra vena
atau pemberian cairan dan mskansan melalui stomach tube ke-
dalam lambung harus dilakukan sampal diperoleh pencernaan
yang normal . Hewan ditempatkan pada kandang yang tenang
dan gelap ( 1, 14, 25 ).
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Ix
EESEHATAN MASTARAKAT VETERI HER

Tetanus merupakan penyakit yang dapat menye-
rang hewan dan mamusis, yeng disebatkan oleh Clos
tridium tetani. Masa inkubasi penyskit ini pads ma-
nusia berkisar antara 48 Jam sampai 3 mingu. Geja
la klinis yang tampak pada menusia, pertame fer-
lihat kesukaran untuk membuka mulut, spasmus “dari
otot masseter den terjadi opisthotonus, kemudian a-
kan terjedi spesmus tonic dari otot-otot anggotas ge
rak. Manusia dapat terinfeksi lewat 1luks ysng ter
kontaminesi sepora dari Clostridium tetani dan pads
bayi dapat lewat pusar ( 8 ),

Manusia - tidak menyukai daging yang berasal
dari hewan penderita tetanus , Karkae yeng_ _perda-
rahannya tidak sempurna waktu dipotong dan diser-
tal dengan perubahan warna dari daging harus die
afkir total (11 ) .
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Tetenus adeleh penyekit bakterial yang dapat menye
rang fernsk teruteama, kuda, domba, kambing, sapl dan bha-
bi, disebabkan oleh Toksin yang dihasilkan oleh Clostri-
dium tetani. Fenyskit ini disebut juge Iock Jaw (4,23} .

Nicolaier ( 1884 ) pertams keli mengisolir kuman
penyebab tetanus dari tikus putih yeng disuntik dengsn 1a
rutan tarah (10,12) . Von Behring dam Kitasate ( 1890 )
berhaszil menemukan toksin dari Clostridium fetanmi dan
membuktikan bahwa kellinei dapat dikebalksn terhadap tok-
sin, dengan menyuntikksn sejumleh kecil toksin ( 10 ).

Clogtridium tetani adalah kumsn berbentuk batang ,
mempunyal panjang antara 2 - 5 mikron, lebar antara 0,4-
0,6 mikron, mempunyai kemampuan untuk membentuk spora
yang terletak . terminsl dan berbentuk bulat. Clostridi=
um tetani-'bersifat Gram positif, tumbuh baik pada- suasa-
na auaernb? methnqu EAs EGE. EES, HE}' membentuk asam
yaitu asam butirat dan 2sam acetat ( 2, 4, 10, 22 ).

Clostridium tetanmi bentuk vegetatif tidak tahan panzs
kekeringsn dan desinfektznsis., Spors dapat dimetikan pads—
Bubr 16°C- selama 1 jam, jugs dengan larutan. formalim 3 %
melams 2% jem staun laruten Jodium tinctur 10 seleme: -40
wenit. Sperd @lostridium teteni tahan hidup dalam tanzh
sempal bertshun tahun f 8, 10, 12, 14 ).

Clastridium tetani mempunyai 3 macem antigen :
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Flagella atau H antigen, Somatik atau O antigen dan Spo-
r-a antigen, Juge menghasilkan tiga macam -eksotoksin yai-
tu : Tetenospesmin atau neurgfoksin, tetanclysin dan non
spaspogenic tokein ( 9, 10,.18 ).

Penyakit ini bersifat akut dan menimbulkan gejala
klinis yang ditandai oleh adanya spasmus yang terus mene
rusa dari ofot otot sadar. lnfekail pada umomnya melalwi
luka yang tercemar spora, dapat menyereng hewan tua mau-
pun . muda ( 1, 10, 13 ).

Eematian pada penderita sering disebabkan oleh ka-
rena terjadinya aspeksia ( 11 ).

Ferubahan patologis snatomis yang terjadi tidak
khas, terlihatl adany: oedem dan kongesti paru paru, per
darahan pada membrans sercsa dan jantung serta otot otot
menjadi lunmak ( 11 ).

Beberapa penyakit dapat dikelirukan dengan penya =
kit tetspus seperti, eclampsia, keracunan stirychnim, azo
turia, polinencephalomyelitis dan meningitis, enterotok-
semia pada kuda dan grass tetamy ( 1,12,2% ).

Pengendalfan_terhadap penyakit tetanus meliputi u-
saha pencegahan dan pengobatam. Pencegehan yeng dilaku -
kan pada daerah yang belum pernah ditemukan kesus penya
kit tetanus sebaiknya ditujukan kepada tindaskan-tindakan
sanitasi, hygiene dan management seperti kebersihan he-
wan, kebersihan kandang, perawatan padang penggenbﬂlaén,

dan kebersihan alat-alat yang dipskai pada peternakan.
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Fada dsersh yang pernash ditemukan penyakit tetanus, pen-
cegahan dapat dilakumkan dengan cars mengebalkam hewan ba
ik secara aktif maupun secara pasif, Lekebalan aktif di-
dapatkan dengen memberikan - toksgid , Eekebelan pasif
didapatken dengan memberiksn antitoksin. Fengobatan dila
kukan demgsm . pemberisn pemicillin pads awsl peryakit da

gia'li'.-nhmberihan hasil yang memuasken (-4, 14, 19 ). °
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